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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum 

Kabupaten Musi Rawas Utara adalah salah satu kabupaten yang terletak di 

provinsi Sumatera Selatan dan merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Musi 

Rawas berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2013 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 112 dan Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5429), yang terletak di Provinsi 

Sumatera Selatan. Hasil pemekaran tersebut mencakup 7 (tujuh) kecamatan, yaitu 

Kecamatan Rupit, Rawas Ulu, Nibung, Rawas Ilir, Karang Dapo, Karang Jaya, 

dan Kecamatan Ulu Rawas. Secara keseluruhan wilayahnya terbentang seluas 

6.008,55 km2, dengan jumlah penduduk mencapai 195.689 jiwa (data tahun 

2012), sertajumlah desa/kelurahan sebanyak 89 desa/kelurahan. 

Kabupaten Musi Rawas Utara berbatasan dengan Kabupaten Sarolangun 

(Jambi) di sisi utara, Kabupaten Musi Banyuasin di sisi timur, Kabupaten Musi 

Rawas di sisi selatan, dan di sebelah barat dengan Kabupaten Lebong (Bengkulu), 

yang beribukota di Kelurahan Muara Rupit yang terletak di Kecamatan Rupit. 

a. Pertanian 

Sebagai penyumbang terbesar utama dalam perekonomian Kabupaten 

Musi Rawas Utara, sektor pertanian tanaman pangan merupakan sektor 

unggulan pertama kabupaten. 
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b. Perkebunan 

Karet merupakan komoditas paling besar dari sektor perkebunan di 

Kabupaten Musi Rawas Utara. Perkebunan kelapa sawit rakyat memiliki 

persentase penggunaan lahan yang hanya sekitar 2,2% dari total lahan yang 

ada di Kabupaten Musi Rawas Utara. Akan tetapi, apabila dilihat dari 

jumlah produksinya, pada tahun 2012 kelapa sawit rakyat di kabupaten ini 

sudah mampu menempati peringkat 5 dalam lingkup kabupatenlkota di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

c. Pertambangan 

Kabupaten Musi Rawas Utara memiliki berbagai potensi di bidang 

pertambangan dan penggalian baik pada sektor migas maupun non migas. 

Akan tetapi, apabila dilihat pada perkembangan nilai PDRB nya selama ini 

diketahui bahwa minyak dan gas bumi merupakan komoditas utama sektor 

ini. Saat ini potensi bahan tambang yang ada di Musi Rawas Utara terdiri 

dari batubara, emas, perak, tembaga, besi, timah hitam dan seng. 

d. Petemakan 

Berdasarkan kondisi klimatokologi untuk pertumbuhan rumput pakan 

temak dan hamparan lahan yang dimungkinkan untuk pengembangan temak 

skala besar, pemerintah daerah telah memprioritaskan pengembangan 

Kecamatan Ulu Rawas sebagai lokasi pengembangan sektor petemakan 

khususnya kambing, domba. 
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e. Perikanan 

Terdapat dua jenis sumber produk ikan di Kabupaten Musi Rawas 

Utara, yaitu perikanan tangkap dan perikatan budidaya. Perikanan tangkap 

sepenuhnya memanfaatkan sumber daya alam yang dihasilkan dari sungai, 

danau dan waduk yang ada di kabupaten ini, sedangkan untuk perikanan 

budidaya ban yak dilakukan di kolam, keramba maupun jaring apung. 

f. Pariwisata 

Untuk sektor pariwisata, Kabupaten Musi Rawas Utara mempunyai 

berbagai obyek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan. Namun 

dengan berbagai pertimbangan terutama dana, terdapat 4 obyek wisata yang 

diunggulkan pengembangannya oleh pemerintah daerah adalah Danau 

Raya!Rayo-Kecamatan Rupit, Gua Napalicin di Kecamatan Ulu Rawas, 

Curup Sembilan dan Bendungan Ulu di Kecamatan Karang Jaya. 

Pf:TA \\JI .. ·\YAH 
K.~Bl'PAr£~ ~!lSI K.~\\AS l T.-\R-\ 
PRO\ l._SI Sl MATEIU Si'L.UA ... 

SPECIMEN 

'-·\ 
i 

/ 
t-, 

) 

f r'-. __ , 
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g. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rawas Ilir yang merupakan 

sebuah kecamatan di Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera 

Selatan, Indonesia. Kecamatan Rawas Ilir berjarak kurang lebih 45 km dari 

Rupit yang merupakan lbukota Kabupaten Musi Rawas Utara. Kecamatan 

Rawas Ilir dibagi menjadi 1 kelurahan dan 12 desa, antara lain: 

Kelurahan Bingin Teluk dan terdiri dari 12 Desa, yaitu 

1) AirBening 

2) Batu Kucing 

3) Belani 

4) Beringin Makmur I 

5) Beringin Makmur II 

6) Beringin Sakti 

7) Ketapat Bening 

8) MandiAngin 

9) Mekar Sari 

10) Pauh 

11) Pauh I 

12) Tanjung Raya 
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2. Bank Sumsel Babel 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

didirikan pada tanggal 6 November 1957 dengan nama PT Bank Pembangunan 

Sumatera Selatan yang didirikan berdasarkan: 

a. Keputusan Panglima Ketua Penguasa Perang Daerah Sriwijaya Tingkat 

I Sumatera Selatan Nomor 132/SPP/58 tanggal 10 April 1958 dengan 

berlaku surut. mulai tangga16 Nopember 1957. 

b. Akta Notaris Tan Thong Khe Nomor 54 tanggal 29 September 1958 

dengan izin Menteri Kehakiman No. J.A.5/44/16 tanggal11 Mei 1959. 

c. Izin Usaha Bank dari Menteri Keuangan Nomor 47692/UM II tanggal 

18 April1959. 

Selanjutnya dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 13 Tahun 

1962 tentang Bank Pembangunan Daerah, maka terhitung sejak tahun 1962, 

secara resmi seluruh kegiatan PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan 

menjadi milik Pemerintah Daerah Sumatera Selatan dengan status badan hukum 

perusahaan daerah berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 11/DPRDGR Tingkat I 

Sumatera Selatan, Dengan izin usaha yang dikeluarkan oleh Menteri Urusan Bank 

Central/Gubemur Bank Indonesia Nomor 2/Kep/MUSB/G/63 Tanggal 27 

Februari 1963. 

Setelah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir sejak diberlakukannya 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992, Tentang Perbankan dan sesuai dengan 

perda NO 6 tahun 2000 tanggal 19 mei 2000. Bank Sumsel mengubah bentuk 
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badan hukum dari perusahaan daerah menjadi perusahaan persero terbatas dengan 

akta pendirian No 20 tanggal 25 November 2000 dan persetujuan Deputi 

Gubemur Bank Indonesia No. 3/2/KEP.DpG/2001 tanggal24 september 2001. 

Berdasarkan Pemyataan keputusan pemegang saham di luar rapat PT. Bank 

Pembngunan Sumatera Selatan Nomor 2 Tanggal 03 November 2009 dan 

pengeshan Menteri Hukum dan Hak Azazi Manusia Republik Indonesia Nomor: 

AHU-56914.AH.Ol.02. Tahun 2009 tanggal 20 november 2009, maka Bank 

Sumsel berubah nama menjadi Bank Sumsel Babel. 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

"Menjadi Bank sehat yang tumbuh secara berkesinambungan dengan 

mengutamakan kepuasan nasabah". 

b. Misi 

1) Mengutamakan dan membantu pertumbuhan dan perkembangan 

ekonomi daerah. 

2) Menjadi salah satu sumber pendapatan asli daerah 

3) Menjadi agen pembangunan yang dapat diandalkan. 

4) Membantu dan mengembangkan pengusaha golongan ekonomi 

lemah. 

5) Meningkatkan pengembangan sumber daya manusia yang lebih 

tanggap terhadap tuntutan pembangunan daerah dan tuntutan pasar. 

6) Mengoptimalkan keunggulan bisnis retail banding. 

7) Sebagai pemegang kas daerah. 
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2.3. Struktur Organisai Bank Sumsel Babel dan Pembagian Tugas 

a. Struktur Organisasi Bank Sumsel Babel 

Organisasi yang terstruktur dengan baik berperan penting dalam 

kelancaran aktivitas suatu perusahaan. Selain itu struktur organisasi juga 

secara tidak langsung berperan membantu perusahaan didalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh manajer puncak kepada bawahannya dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. Struktur organisasi merupakan langkah 

awal yang harus disusun oleh seorang pimpinan dalam upaya mencapai 

tujuannya, dimana didalamnya terdapat sekelompok orang yang bekerja 

sama dan mempunyai tujuan yang telah di tetapkan serta terikat oleh 

peraturan. 

Tujuan dan struktur organisasi adalah untuk menunjang kelancaran 

operasional perusahaan dan pembagian tugas yang jelas serta 

pendayagunaan karyawan secara optimal disamping untuk pembinaan dan 

pengembangan karir karyawan secara menyeluruh, dan guna 

menghindarkan birokrasi yang dapat menghambat kelancaran pelaksanaan 

tugas operasional rutin. 

Untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional perusahaan 

diperlukan struktur organisasi yang mendeskripsikan secara jelas, tugas dan 

tanggung jawab dan setiap personilnya yang ikut ambil bagian didalam 

perusahaan terse but. Adapun struktur organisasi PT. Bank Pembangunan 

Sumatera Selatan dan bangka Belitung dapat dilihat pada gambar berikut: 
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45 

Dari gambaran struktur organisasi Bank Sumsel Babel,dapat dilihat 

bahwa struktur organisasi tesebut memiliki komposisi yang terdiri dari: 
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1) RUPS ( Rapat Urn urn Pemegang Saham ) 

RUPS adalah organ perusahaan yang memegang kekuasaan 

tertinggi dalam perusahaan dan memegang segala wewenang yang 

tidak diserahkan kepada direksi. 

Wewenang RUPS: 

a) Mengambil keputusan mengenai perubahan anggaran dasar. 

b) Mengambil keputusan mengenai penggunaan laba bersih 

termasuk penyisihan cadangan deviden. 

c) Mengangkat Direksi dan Komisaris berdasarkan rekomendasi 

remuneras1 dan nommas1 dengan memperhatikan 

pertimbangan Bank Indonesia. 

d) Memberhentikan Direksi dan I atau Komisaris. 

e) Menilai kinerja komisaris dan direksi secara individual 

maupun kolektif melalui mekanisme RUPS tahunan. 

f) Menetapkan Remunerasi Komisaris dan Direksi. 

g) Menunjuk Auditor eksternal dan calon yang dianjurkan oleh 

Komisaris atau Komite Audit. 

h) Menandatangani kontrak manajemen dengan setiap calon 

anggota direksi yang akan menduduki jabatannya di 

perusahaan untuk memenuhi target-target yang ditetapkan oleh 

RUPS, peraturan perundang-undangan di bidang perusahaan 

terbatas dan perbankan, anggaran dasar, dan peraturan 

perundang-undangan lainnya. 
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2) Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus serta 

memberikan nasihat kepada Direksi dalam menjalankan 

perusahaan. 

Peran dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris: 

a) Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakian direksi 

dalam menjalankan Perusahaan serta memberikan nasihat 

kepada direksi. 

b) Komisaris menyusun tata cara pengawasan dan pengelolaan 

Bank Sumsel Babel. 

c) Komisaris melakukan pengawasan atau pengurusan Bank 

Sumsel Babel. 

d) Komisaris mengevaluasi dan menyetujui rencana kerja dan 

anggaran tahunan Bank Sumsel Babel. 

e) Komisaris membantu dan mendorong usaha pembinaan dan 

pengembangan Bank Sumsel Babel. 

f) Komisaris menyetujui dan mengevaluasi Kebijakan 

Manajemen Resiko. 

g) Komisaris menyetujui piagam audit Internal (Internal Audit 

Charter) dan menanggapi rencana audit internal. 

h) Komisaris mengevaluasi pertanggungjawaban direksi atas 

pelaksanaan kebijakan manajemen resiko. 
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i) Komisaris menyetujui dan mengevaluasi kebijakan sistem 

pengendalian internal. 

j) Komisaris mengevaluasi pertanggungjawaban direksi atas 

pelaksanaan pengendalian internal perusahaan. 

k) Komisaris mengevaluasi dan memutuskan permohonan direksi 

yang berkaitan dengan transaksi yang memerlukan persetujuan 

komi saris. 

1) Komisaris memastikan terselenggaranya pelaksanaan tata 

kelola perusahaan yang baik dalam setiap kegiatan usaha Bank 

Sumsel Babel. 

m) Komisaris wajib memberitahukan kepada Bank Indonesia 

paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak ditemukannya: 

( 1) Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang 

keuangan dan perbankan, dan 

(2) Keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat 

membahayakan kelangsungan usaha Bank Sumsel Babel. 

n) Komisaris wajib memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang 

bersifat mengikat bagi setiap anggota komisaris, paling kurang 

mencantumkan 

(1) Pengaturan etika kerja 

(2) waktu kerja,dan 

(3) Pengaturan rapat 
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o) Dalam melaksanakan tugasnya, komisaris harus mematuhi 

anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, serta wajib melaksanakan prinsip-prinsip 

profesionalisme, efisiensi, transpransi, kemandirian, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, serta kewajiban. 

p) Anggaran komisaris dilarang untuk memberikan atau 

menawarkan atau menerima, baik langsung maupun tidak 

langsung, sesuatu yang berharga kepada pelanggan atau 

seorang pejabat pemerintah untuk mempengaruhi atau sebagai 

imbalan atas apa yang telah dilakukannya dan tindakan lainnya 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

c. Direksi 

Direksi adalah organ perusahaan yang bertanggungjawab penuh atas 

pengurusan perusahaan untuk kepentingan dan tujuan perusahaan serta 

mewakili perusahaan baik didalam maupun diluar, sesuai dengan ketentuan 

anggaran dasar: 

1) Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya 

untuk kepentingan Bank Sumsel Babel dalam mencapai maksud 

dan tujuannya. 

2) Dalam waktu 6 (enam) bulan setelah tahun buku perusahaan 

ditutup, direksi menyusun laporan tahunan untuk diajukan kepada 

RUPS. 
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3) Direksi wajib menyusun rencan bisnis dan disetujiu oleh komisaris, 

serta melaporkannya kepada Bank Indonesia selambat-lambatnya 1 

(satu) bulan setelah tahun takwin dimulai. 

4) Direksi wajib mengkomunikasikan rencana bisnis, kepada: 

a) Pemegang saham 

b) Seluruh jenjang organisasi yang ada 

5) Direksi mempunyai tanggung jawab menciptakan dan memelihara 

sistem pengendalian internal yang efektif serta memastikan bahwa 

sistem tersebut berjalan dengan lancar dan sehat. 

6) Direksi wajib mengelola Bank Sumsel Babel sesuai dengan 

kewenangan dan tanggung jawabnya sebagaimana diatur dalam 

anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

7) Direksi wajib melaksanakan prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik dalam setiap kegiatan usaha pada seluruh jajaran Bank Sumsel 

Babel. 

8) Direksi wajib membentuk satuan kerja audit internal (SKAT), 

satuan kerja manajemen resiko dan komite resiko, serta satuan 

kerja kepatuhan. 

9) Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dan 

satuan kerja audit internal (SKAT) Bank Sumsel Babel. 

1 0) Direksi wajib mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugasnya 

kepada pemegang saham melalui RUPS. 
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11) Direksi wajib mengungkapkan kepada pegawai kebijakan yang 

bersifat strategis dibidang kepegawaian. 

12) Direksi wajib menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan 

dan tepat waktu kepada komisaris. 

13) Direksi wajib memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat 

mengikat bagi setiap anggota setiap direksi. 

14) Direksi harus memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

manajemen risiko. 

15) Direksi memiliki pedoman atas jenis keputusan yang bisa 

dilakukan secara individual dan kolegial. 

16) Direksi harus melaksanakan tanggung jawab sosialnya serta 

memperhatikan kepentingan dan berbagai stakeholder sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

d. Divisi Treasuri dan Intemasional 

Visi dan Misi Divisi Treasuri dan Intemasional : "Mengelola dan 

mengembangkan kegiatan bisnis treasuri dan jasa luar negeri secara modem 

dan profesional sebagai salah satu kegiatan utama bisnis yang 

menguntungkan dalam rangka memberikan kontribusi yang optimal tehadap 

peningkatan kinerja finansial Bank Sumsel Babel ". 

e. Divisi Pengendalian Keuangan dan Teknologi. 

Visi dan Misi Pengendalian Keuangan dan Teknologi : "Mewujudkan 

sistem informasi akuntansi dan pengendalian keuangan yang mampu 

menjamin tercapainya keuangan Bank Sumsel Babel yang sehat dan 
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profitable, serta menyediakan sarana teknologi informasi yang modem, 

efektif, efisien, dan sesuai dengan tuntutan kebutuhan bisnis ". 

f. Divisi Perkreditan dan Pemasaran 

Visi dan Misi Divisi Perkreditan dan Pemasaran : 11Meningkatkan 

kinerja pemasaran dana dan kredit menjadi lebih baik dengan kebijakan 

pengelolaan bisnis yang mengacu pada kredit risk management serta 

ditunjang oleh aktivitas pemasaran secara komprehensif 11
• 

g. Satuan K.redit Khusus 

Visi dan Misi Satuan Kredit Khusus : 11Mengelola kredit bermaslah dan 

hapus buku dalam rangka meningkatkan kualitas dan portofolio aset 

perkreditan Bank Sumsel Babel 11
• 

h. Pengelolaan Penyelia Bisnis Cabang 

Visi dan Misi Pengelolaan Penyeliaan Bisnis Cabang : 11Menunjang 

pengembangan bisnis Bank Sumsel Babel melalui pengawasan dan 

pembinaan dalam operasional bisnis dan sistem manajemen yang 

dilaksanakan cabang 11
• 

1. Divisi Umun dan Sumber Daya Manusia 

Visi dan Misi Divisi Umum dan Sumber Daya Manusia : 11Mewujudkan 

sumber daya manusia yang profesional dan berintegritas tinggi melalui 

pengelolaan SDM yang terintegrasi dan didukung oleh sistem informasi 

SDM yang akurat dan kebijakan SDM yang up to date dan transparan11
• 
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J. Divisi Pengawasan Internal 

Visi dan Misi Pengawasan Internal : 11Memastikan kegiatan opersional 

dan bisnis Bank Sumsel Babel telah berjalan dengan kebijakan, sistem dan 

prosedur yang berlaku dalam rangka mewujudkan Bank Sumsel Babel yang 

sehat, berkembang dan profitable. 

k. Satuan Manajemen Resiko 

Visi dan Misi Satuan Manajemen Resiko : 11Mengelola resiko pada 

seluruh kegiatan bisnis dan operaional Bank Sumsel Babel secara 

terintegrasi, terarah, dan berkelanjutan 11
• 

1. Divisi Hukum dan Kesekretariatan Umum 

Visi dan Misi Hukum dan Kesekretariatan : 11Menjaga dan melindungi 

kepentingan hukum perusahaan dengan mengupayakan optimalisasi 

pengawasan aspek hukum dan keteraturan administratif terhadap aktifitas 

internal dan ekstemal perusahan yang didukung dengan upaya penanganan 

perkara (Ligitasi) yang siap pakai dan penataan arsip yang teratur serta 

menjaga kepentingan hukum perusahaan terlaksana dengan selaras 11
• 

m. Divisi Perencanaan Strategis 

Visi dan Misi Perencanaan Strategis : 11Mengelola proses perencanaan 

strategis yang meliputi perencanaan sistem manajemen maupun 

perencanaan bisnis dan mengelola aktivitas penelitian dan pengembangan 

Bank Sumsel Babel yang terarah dan konsisten 11
• 
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3. Struktur Organisai Bank Sumseillabel cabang Lubuklinggau dan 

Pembagian Tugas 

3.1 Struktur Organisai Bank Sumseillabel cabang Lubuklinggau 

Untuk mendukung kelancaran perusahaan ditingkat pusat diperlukan suatu 

struktur organisasi yang baik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan perusahaan. 

Sebagai perpanjangan perusahaan pusat suatu organisasi cabang umumnya juga 

mempunyai suatu susunan organisasi yang menggambarkan susunan dan fungsi 

dalam masing-masing unit organisasi tersebut. 

_._.j 

__ , _ __.1 __ .... _J , __ J ~-e-,___1 J 
I 

.___._4, I I ·· .J J _'% __ J J --· J __j _j _j _ _j J 

_j -·~ , J J w_j 
1aw u 1 •• ~ I .J ···~~J '~---' 

J J 
I 

Bagan 4. 3. Struktur Organisasi Bank Sumsel Babel Cabang Lubuklinggau 
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3.2 Pembagian Tugas dan Wewenang 

a. Pimpinan Cabang (Assisten Vice President) 

1) Menetapkan rencana keja dan anggaran kantor cabang, sasaran 

usaha dan tujuan yang akan dicapai. 

2) Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secara langsung 

maupun tidak langsung kinerja uni-unit dibawahnya menurut 

bidang tugas masing-masing sesuai dengan sistem dan prosedur 

yang telah ditetapkan. 

3) lkut berpartisipasi dalam memasarkan produk dan jasa Bank 

Sumsel Babel cabang Lubuklinggau kepada nasabah atau calon 

nasabah yang potensial dalam rangka meningkatkan volume bisnis 

dan penguasaan pasar. 

b. W akil Pimpinan Cabang (Manager) 

1) Memberikan dukungan kepada pemimpin cabang dalam 

mengendalikan dan mengkoordinasikan aktivitas. 

2) Memberikan informasi dan melayani transaksi produk pembiayaan, 

pendanaan dan jasa dengan prinsip dan mengelola pajak. 

3) Melayani transaksi dan uang tunai dan memindahkan serta kegiatan 

ekstemal. 

c. Pimpinan Cabang Pembantu (Manager) 

Sebagai perpanjangan tangan dari pimpinan cabang pada daerah 

kecamatan yang memiliki pasar potensial, dan ikut serta dalam memasarkan 

produk dan jasa Bank Sumsel Babel. 
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d. Pimpinan Kantor Kas (Senior Ass. Manager) 

Membantu kantor cabang induk dalam memasarkan produk dan jasa 

Bank sumsel Babel dan bertanggung jawab untuk mengarahkan, 

mengendalikan, dan mengawasi kinerja pegawai kantor kas dalam hal ini: 

1) Memberikan informasi mengenai produk dan jasa Bak Sumsel 

Babel cabang Lubuklinggau. 

2) Melayani transaksi produk dan jasa yang dimiliki Bank Sumsel 

Babel. 

3) Melakukan administrasi dan pembukuan dari dan ke rekening 

kantor cabang induk. 

e. Penyelia Unit Pelayanan Nasabah (Senior Ass. Manager) 

1) Memberikan informasi mengenai produk dan jasa yang tersedia. 

2) Memberikan informasi mengenai syarat pembukaaan dan 

penutupan rekening dan membantu nasabah dalam kelengkapan. 

3) Melayani permohonan kartu anjunagn tunai mandiri (ATM) 

f. Penyelia Uang Tunai (Senior Ass. Manager) 

1) Melayani semua jenis transaksi kas/tunai dan pemindahan ataupun 

kliring. 

2) Melayani kegiatan ekstemallpayment point. 

g. Penyelia Umum dan Akuntansi (Senior Ass. Manager) 

1) Memeriksa kebenaran transaksi keuangan. 

2) Memantau dan mengendalikan transaksi pembukuan rekening 

nasabah dan rekening keuangan kantor cabang. 
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3) Mengelola data informasi kondisi keuangan kantor cabang dan 

rekening nasabah. 

h. Penyelia Kredit dan Pemasaran (Senior Ass. Manager) 

1) Meningkatkan kinerja kredit menjadi lebih baik dengan kebijakan 

pengelolaan bisnis yang mengacu pada credit risk management. 

2) Memberikan informasi mengenai produk pendanaan, pembiayaan, 

dan jasa Bank Sumsel Babel. 

3) Memasarkan produk pembiayaan pendanaan dan jasa perbankan 

kepada nasabah atau calon nasabah. 

4) Mengelola permohonan pembiayaan dan memantau kolektibilitas 

nasabah. 

1. Penyelia Unit Legal dan Admin K.redit (Senior Ass. Manager) 

1) Mengelola administrasi pembiayaan. 

2) Mengelola pembuatan perjanjian pembiayaan dan pengikatan 

barang jaminan. 

J. Kontrol Internal 

1) Melaksanakan perbaikan atau penyempumaan atas temuan audit 

internal dan ekstemal oleh masing-masing unit. 

2) Mengawasi dan mengendalikan proses kegiatan harian dan 

manajemen. 

3) Mendistribusikan surat masuk yang berkaitan dengan ketentuan 

pelaksanaan transaksilkegiatan perbankan. 
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k. Asisten Pelayanan Nasabah (Assisten) 

1) Memebrikan informasi mengenai produk dan jasa Bank Sumsel 

Babel. 

2) Melayani permohonan pembukaan I perubahan I penutupan 

rekening tabungan giro dan deposito. 

3) Melayani transaksi produk dan jasa Bank Sumsel Babel cabang 

Lubuklinggau. 

1. Teller (Assisten) 

1) Melayani transaksi tunai/ kas. 

2) Melayani pemindahan kliring. 

3) Melayani bagian eksternal/ payment point. 

m. Admin Umum dan Akuntansi (Assisten) 

1) Memerika kebenaran transaksi keuangan 

2) Memantau dan mengendalikan transaksi pembukuan rekening 

nasabah dan rekening keuangan kantor cabang. 

3) Mengelola data informasi kondisi keuangan kantor cabang dan 

rekening nasabah. 

n. Analis Kredit (Assisten Manager) 

Mengelola kredit bermasalah dan hapus buku dalam rangka 

menigkatkan kualitas portofolio aset perkreditan Bank Sumsel Babel. 

o. Legal dan Admin Kredit (Assisten Manager) 

1) Memasarkan produk pendanaan (funding) dan Jasa perbankan 

kepada nasabah/ calon nasabah. 
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2) Melayani dan mengembangkan hubungan dengan nasabah. 

3) Melakukan penelitian potensi ekonomi daerah untuk menyusun 

peta bisnis. 

3.3 Kegiatan Pemasaran Perusahaan 

Bank Sumsel Babel sebagai perusahaan yang bergerak dibidang perbankan 

melakukan kegiatan pemasaran yang didalamnya memasarkan produknya. 

Kegiatan pemasaran pada Bank Sumsel babel meliputi: 

a. Melakukan penelitian atau pengumpulan data. 

b. Melakukan pengembangan produk. 

c. Memasrkan produk. 

Karena produk yang ditawarkan oleh Bank Sumsel Babel juga banyak yang 

ditawarkan oleh perusahaan lain yang sejenis, maka tentunya diperlukan strategi 

pemasaran yang baik didalam memasarkan produk tersebut. Sehingga dapat 

menghadapi persaingan dan produk sejenis yag ditawarkan oleh perusahaan 

sejenis. 

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh Bank Sumsel Babel adalah sebagai 

berikut: 
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a. Penelitian atau pengumpulan data. 

Penelitian atau pengumpulan data yaitu suatu proses penyusunan data 

sedemikian rupa untuk memudahkan dalam pelaksanaan analisa 

pengembangan produk. Untuk memudahkan analisa, data yang terkumpul 

disusun dalam bentuk table sesuai dengan kebutuhan, antara lain: 

1) Jumlah rekening selama periode tertentu. 

2) Jumlah saldo selama periode tertentu. 

3) Kolektibilitas pinjaman selama periode tertentu. 

4) Data segmentasi. 

5) Riset pasar. 

6) Data pesaing. 

7) Dan lain sebagainya. 

b. Pengembangan Produk. 

Pengembangan produk adalah produk yang dibuat atau dikembangkan 

untuk memenuhi kebutuhan pasar dan bertujuan untuk menigkatkan dan 

mempertahankan daya saing yang sudah ada. Konsep pengembangan 

produk yang digunakan adalah: 

1) Mengembangkan produk dan jasa perbankan yang dapat dijual 

yaitu produk yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan harapan 

pelanggan (sesuai dengan tuntutan pasar). 

2) Filosofi dalam pengembangan produk adalah "mengembangkan 

produk yang bisa dijual, bukan menjual produk sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki". 
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4. Struktur Organisasi Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin 

Teluk 

Adapun struktur organisasi pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 

Bingin Teluk adalah sebagai berikut: 

PEMIMPIN 

PENYELIA PELA YANAN & 
UANG TUNAl 

ANALIS KREDIT CS/ cs TELLER TELLER ADM. UMUM & 
ADMI AKUNTANSI 

I 
I I I I 

CLEANING SATPAM ORNER JAGA MALAM 
SERVICE 

Bagan 4. 4. Struktur Organisasi Bank Sumsel Babel 
Cabang Pembantu Bingin Teluk 

Somber : BSB Cabang Pembantu Bingin Teluk 

B. Implementasi UU No. 20 Tahun 2008 tentang Kebijakan Penyaluran 

Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Pada Bank Sumsel Babel 

Cabang Pembantu Bingin Teluk 

Pemberdayaan UMKM yang diatur melalui UU No.20 Tahun 2008 

diselenggarakan secara menyeluruh, optimal dan berkesinambungan melalui 

pengembangan iklim yang kondusif, kesempatan berusaha, dukungan dan 

perlindungan serta pengembangan usaha seluas-luasnya. 
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1. Pengertian UMKM 

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria sbb: 

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,- tidak 

termasuk tanah dan bangunan. 

2) Memiliki hasil penjual tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,-

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan, yang memenuhi 

kriteria sbb: 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,- tidak 

termasuk tanah dan bangunan 

2) Memiliki omzet tahunan lebih dari Rp.300.000.000,-s/d paling 

banyak Rp.2.500.000.000,-

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, yang memenuhi kriteria sbb: 

1) Memiliki aset bersih lebih dari Rp. 500.000.000,- s/d paling banyak 

Rp. 10.000.000,- tidak termasuk tanah dan banguna 

2) Memiliki omzet tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000, s/d paling 

banyak Rp.50.000.000.000,-
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d. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau omzet tahunan lebih 

besar dari usaha menengah yang meliputi, usaha nasional milik negara 

atau swasta, usaha patungan, usaha asing, dll. 

Asas, tujuan, prinsip UMKM 

a. Asas pemberdayaan UMKM 

1) Kekeluargaan 

2) Demokrasi ekonomi 

3) Kebersamaan 

4) Efesiensi berkeadilan 

5) Berkelanjutan 

6) Berwawasan Lingkungan 

7) Kemandirian 

8) Keseimbanga kemajuan, dan 

9) Kesatuan ekonomi nasional 

b. Tujuan Pemberdayaan UMKM 

Untuk menumbuhkan dan mengembangkan usaha dalam rangka 

membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 

berkeadilan. 

c. Prinsip pemberdayaan UMKM 

1) Penumbuhan kemandirian, kebersamaan dan kewirausahaan 

UMKM untuk berkarya dengan prakarsa sendiri 
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2) Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan 

berkeadilan 

3) Usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar 

4) Meningkatkan daya saing UMKM, dan 

5) Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

secara terpadu. 

3. Penumbuhan iklim usaha UMKM 

Pemerintah dan pemerintah daerah menumbuhkan iklim usaha dengan 

menetapkan kebijakan yang meliputi aspek: 

a. Pendanaan 

b. Sarana dan Prasarana 

c. lnformasi Usaha 

d. Kemitraan 

e. Perizinan Usaha 

f. Kesempatan Berusaha 

g. Promosi Dagang dan 

h. Dukungan kelembagaan 

4. Pengembangan usaha UMKM 

Pemerintah dan pemerintah daerah mamfasilitasi pengembangan usaha 

dalam bidang: 

a. Produksi Pengolahan 

b. Pemasaran 
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c. Sumber Daya Manusia dan 

d. Desain dan Teknologi 

5. Pembiayaan dan penjaminan UMKM 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah menyediakan pembiayaan bagi usaha 

milcro dan kecil melalui: 

a. BUMN dan BUMS dalam bentuk Pemberian pinjaman, penjaminan, 

hibah dan pembiayaan lainnya 

b. Usaha besar Naasional dan Asing 

c. Bantuan luar negeri dan sumber-sumber pembiayaan lain yang sah serta 

tidak mengikat 

d. Memberikan insentif dalam bentuk persyaratan perizinan, keringanan 

tarif dll. 

UMKM diberi akses terhadap peluang pinjaman atau kredit dengan cara: 

a. Kemampuan menyusun Studi Kelayakan Usaha (SKU) 

b. Meningkatkan pengetahuan tentang prosedur pengajuan kredit atau 

pinjaman dan 

c. Meningkatkan pemahaman, keterampilan teknis dan manajerial usaha 

d. Modal kerja dan investasi 

e. Mengembangkan lembaga penjamin kredit. 

6. Kemitraan UMKM 

Pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha dan masyarakat memfasilitasi, 

mendukung dan menstimulasi kegiatan kemitraan, baik kemitraan antar usaha 
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mikro, kecil dan menengah dan kemitraan UMKM dengan usaha besar mencakup 

proses alih keterampilan di bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, 

permodalan, sumber daya manusia dan teknologi. 

Kemitraan dilaksanakan dengan pola: 

a. Inti Plasma 

b. Subkontrak 

c. Waralaba 

d. Perdagangan Umum 

e. Distribusi dan keagenan, dan 

f. Bagi hasil, ketjasama operasional, usaha patungan (Joint Venture) dan 

outsourcing. 

7. Berdasarkan kegunaannya, kredit UMKM dibedakan menjadi 2 jenis, 

yakni: 

a. Modal Ketja 

Kredit modal ketja merupakan salah satu jenis kredit UKM yang dapat 

membantu memulai bisnis.Kredit modal ketja digunakan pihak yang 

mengajukan kredit atau debitur untuk menambah modal usaha atau menjadi 

modal awal ketika akan membuka usaha. Jangka waktu kredit ini biasanya 

satu tahun dan dapat diperpanjang. Prinsipnya, kredit ini diambil sebelum 

membuka suatu usaha. Artinya, kita bisa memulai usaha dari nol melalui 

bantuan pinjaman ini. 
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Contoh penggunaan: Jika kita hendak membuka toko, kredit modal 

kerja digunakan untuk membeli rak, meja, dagangan, atau bisa juga mesin 

kasir. 
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b. Investasi 

Kredit investasi digunakan debitur untuk memperluas usaha atau 

membuat usaha lebih maju. Kredit ini diberikan kepada pengusaha UKM 

yang telah melakoni usahanya selama beberapa waktu sebelumnya. Berbeda 

dengan kredit modal kerja, jangka waktu kredit investasi bisa disesuaikan 

menurut jumlah dana dan rencana investasi. Biasanya jangka waktunya 

hingga lima tahun. 

Contoh penggunaan: Jika kita sudah memiliki bisnis rumah makan, 

kredit investasi bisa digunakan untuk membuka cabang atau memperluas 

bangunan rumah makan terse but. 

Adapun berdasarkan jaminan, kredit UKM juga punya 2 jenis, yaitu: 

1) Kredit dengan Jaminan. 

Sesuai dengan namanya, kredit dengan jaminan membutuhkan 

jaminan atau agunan berupa aset debitur. Jaminan yang diminta 

bank misalnya rumah, tanah, kendaraan atau bisnis UKM itu 

sendiri. Dengan meminta jaminan, bank hendak memastikan kredit 

yang dikucurkan dapat dilunasi sesuai dengan perjanjian. 

Pengusaha UKM dapat memilih kredit ini jika hendak meminjam 

dalam jumlah besar. 

Syaratnya, nilai aset yang dijaminkan sesuai dengan jumlah 

pinjaman yang digelontorkan bank. Jika kredit tersebut gagal 

dilunasi, bank akan menyita aset untuk menutup pinjaman. 
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Berikut ini kelebihan dan kekurangan kredit dengan jaminan: 

Kelebihanny yaitu bunga relatif rendah, jangka waktu lebih 

panJang dan nominal pmJaman lebih besar, sedangkan 

kekurangannya yaitu harus memberi jaminan, proses pencairan 

pinjaman relatif lama dan kredit investasi dapat membantu 

pengembangan usaha Anda. 

2) Kredit tanpa Agunan 

Berkebalikan dengan kredit berjaminan, kredit tanpa agunan atau 

KTA tidak memerlukan aset debitur. Namun bukan berarti bank tak 

bisa menyita aset debitur jika terjadi gagal bayar. Bank akan 

menempuh jalur hukum untuk menutup jaminan yang tidak bisa 

dilunasi. 

Proses pencairan KT A relatif lebih sederhana daripada kredit 

dengan jaminan. Apalagi jika kita mempunyai riwayat kredit yang 

baik alias selalu melunasi ketika meminjam uang dari bank. 

Pengusaha UKM disarankan menggunakan KT A jika tak memiliki 

aset untuk dijaminkan. Tapi, mengingat bunga KT A lumayan 

besar, rencana keuangan harus diperhitungkan dengan matang agar 

utang itu tidak menjadi beban. 

Berikut ini kelebihan dan kekurangan KT A: 

Kelebihannya yaitu tidak perlu memberi jaminan, proses pencairan 

pinjaman relatif cepat, sedangkan kekuranganya yaitu bunga relatif 

tinggi, jangka waktu lebih pendek dan nominal pinjaman kecil. 
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Itulah sejumlah Jems kredit UKM yang tersedia di 

Indonesia. Adapun syarat umum permohonan kredit UKM adalah: 

a) Mengisi form permohonan kredit 

b) KTPdanKK 

c) NPWP/SPT 

d) Rekening 3 bulan terakhir 

e) Kelengkapan surat-surat usaha 

Jika hendak mengambil kredit UKM investasi, syarat tambahan 

yang diperlukan yakni dokumen rencana investasi serta laporan 

transaksi keuangan. Adapun jika saat ini kita berstatus pegawai, 

kita perlu menyertakan slip gaji. 

Pembahasan terhadap implementasi UU No. 20 Tahun 2008 tentang 

Kebijakan Penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk, dimana implementasi 

kebijakan tersebut terdiri dari 3 (tiga) dimensi sesuai dengan teori 

implementasi menurut Ripley and Franklin, yaitu: 

1) Tingkat kepatuhan (compliance) 

2) Rutinitas (smoothly function routines) 

3) Dampak (impact) 

Ketiga dimensi tersebut kemudian memiliki indikator yang dapat dijadikan 

ukuran untuk kemudian diteliti. 
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a. Tingkat kepatuhan (compliance) 

b. 

c. 

1) Kepatuhan Implementor (Petugas Perbankan) 

a) Standar operasional prosedur (SOP) 

b) Sosialisasi tentang kredit UMKM 

c) Sejauh mana program UU No. 20 Tahun 2008 di 

implementasikan di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 

Bingin Teluk 

2) Kepatuhan Nasabah 

Sistem administrasi yang harus dipenuhi oleh nasabah 

Rutinitas Fungsi (Smoothly function routines) 

1) Informasi Implementor 

2) Informasi nasabah 

3) SOP dan Tupoksi Implementor 

4) Sarana dan Prasarana 

Dampak (Impact) 

1) Realisasi penyaluran kredit UMKM dari tahun ke tahun di Bank 

Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk 

2) Meningkatnya kesejahteraan 

3) Nasabah yang kembali melakukan penyaluran kredit 

a. Tingkat Kepatuhan (compliance) 

Dalam perspektif ini untuk melihat bagaimana UU No. 20 Tahun 2008 

diaplikasikan. 
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1) Kepatuhan Implementor (Petugas Bank) 

Dalam pelaksanaannya, implementor dalam hal ini pihak atau 

petugas perbankan mempunyai standar operasional prosedur (SOP) 

dalam penyaluran kredit supaya penyaluran kredit berjalan efektif 

dan efisien, dan (SOP) yang diterapkan oleh Bank Sumsel Babel 

Cabang Pembantu Bingin Teluk adalah sebagai berikut: 

a) Pengajuan berkas-berkas 

Pengajuan proposal kredit hendaklah yang berisi antara lain: 

( 1) Latar belakang perusahaan 

(2) Maksud dan tujuan 

(3) Besamya kredit danjangka waktu 

(4) Cara pengembalian kredit 

(5) Jaminan kredit 

Selanjutnya proposal ini dilampiri dengan berkas-berkas yang 

telah dipersyaratkan seperti: 

(1) Akte notaries 

(2) Tanda daftar perusahaan (TDP) 

(3) Nomor Pokok wajib Pajak (NPWP) 

(4) Neraca dan laporan rugi laba 3 tahun terakhir 

( 5) Bukti diri dari pimpinan perusahaan 

(6) Foto copy sertifikatjaminan 
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b) Penyelidikan berkas pinjaman 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas pinjaman 

yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah 

benar. Jika menurut pihak perbankan belum lengkap atau 

cukup maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan 

apabila sampai batas waktu tertentu nasabah tidak sanggup 

melengkapi kekurangannya, maka sebaiknya permohonan 

kredit dibatalkan saja. 

c) Wawancara I 

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan 

langsung berhadapan dengan calon peminjam. 

d) On the Spot 

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan 

memnJau berbagai obyek yang akan dijadikan usaha atau 

Jamman. Kemudian hasilnya dicocokan dengan hasil 

wawancara I. 

e) Wawancara II 

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada 

kekurangan saat setelah dilakukan on the spot di lapangan. 

f) Keputusan Kredit 

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah 

kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka 

dipersiapkan administrasinya. Biasanya mencakup: 
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(1) Jumlah uang yang diterima 

(2) Jangka waktu 

(3) Biaya-biaya yang harus dibayar 

g) Penandatangan akad kredit/petjanjian lainnya 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, 

maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dahulu calon 

nasabah menandatangani akad kredit. 

h) Realisasi kredit 

Diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang 

diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di 

bank yang bersangkutan. 

i) Penyaluran/penarikan 

adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai 

realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai 

ketentuan dan tujuan kredit yaitu: sekaligus dan secara 

bertahap 

Dalam penyaluran kredit, pihak Bank Sumsel Babel Cabang 

Pembantu Bingin Teluk berpedoman pada standar operasional 

prosedur (SOP) yang dijelaskan diatas. 

Adapun wawancara dengan Analis Bank Sumsel Babel Cabang 

Pembantu Bingin Teluk adalah sebagai berikut: 

"Dalam penyaluran kredit, baik kredit umum maupun kredit 
UMKM, kami menerapkan (SOP) dan sebagai pedoman kami 
supaya kredit ini betjalan secara efektif dan efisien, 
(wawancara, 15 Maret 2016)". 
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"Dalam menjalankan tugas kami memang berpedoman 
kepada aturan yang ada, akan tetapi dalam prakteknya kami 
memberikan kelonggaran dan bantuan kepada nasabah tanpa 
menyalahi aturan, contohnya membantu nasabah dalam 
administrasi,(wawancara, 15 Maret 2016)". 

"Alasan kami menolak pengajuan kredit dari calon nasabah 
adalah: 
1. BI Checking 

a. Pemohon yang mengajukan kredit tercatat sebagai 
debitur yang macet di lembaga keuangan ( Bank/ non 
Bank). 

b. Untuk usaha yang sama sudah dan sedang dibiayai 
oleh lembaga keuangan. 

2. Dari segi jaminan, jaminan yang diajukan tidak 
mencukupi untuk permohonan yang diajukan. 

3. Dari segi usaha, usaha yang dimiliki tidak sesuai, 
penghasilan usahanya tidak mencukupi untuk membayar 
angsuran".(wawancara, 15 Maret 2016) 

"Dalam pelaksanaannya, jangka waktu kredit UMKM di 
Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk dari 1 
tahun-5 tahun, dan ini juga sudah seseuai dengan pertauran 
yang ada".(wawancara, 15 Maret 2016) 
"Kredit UMKM yang bisa diajukan di Bank Sumsel Babel 
Cabang Pembantu Bingin Teluk mulai Rp 5.000.000 - Rp 
500.000.000, sesuai dengan pengajuan dan jaminan yang 
dimiliki nasabah, dan ini juga sudah seseuai dengan pertauran 
yang ada".(wawancara, 15 Maret 2016). 
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Berdasarkan pembahsaan diatas, peneliti menyajikan tabel 4.1 

untuk menyimpulkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

Analis kredit pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin 

Teluk: 
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1 
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3 
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Tabel4.1. Kepatuhan Implementor (analis kredit) 

Uraian Keteran~an 

Acuan pihak perbankan dalam Pihak perbankan berpedoman pada 
penyaluran kredit standar operasional prosedur(SOP) 
Seseuai dengan sop dan aturan Kami menjalankan tugas sesuai 
yang ada dengan aturan yang berlaku, tetapi 

kami siap membantu nasabah 
Alasan ditolaknya pengajuan kredit Salah satunya pemohon yang 

mengajukan kredit tercatat sebagai 
debitur yang macet di lembaga 
keuangan ( Bank/ non Bank ). 

Jangka waktu kredit,khususnya 1-5 tahun 
kreditUMKM 
Jumlah kredit yang dapat diajukan Rp 5.000.000- Rp 500.000.000 

Dari tabel 4.1 diatas peneliti menyimpulkan bahwa pihak 

perbankan menjalankan tugasnya sesuai dengan SOP dan aturan 

yang berlaku, akan tetapi pihak perbankan juga memberikan 

kelonggaran dan bantuan kepada calon nasabah dalam pengajuan 

kredit, contohnya dalam kelengkapan administrasi. 

Adapun wawancara dengan Pimpinan Bank Sumsel Babel Cabang 

Pembantu Bingin Teluk adalah sebagai berikut: 

"Sosialisasi tentang kredit UMKM dan produk perbankan 
lainnya seperti tabungan dan deposito sudah dilaksanakan 
oleh Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk 
pada saat kantor ini dibuka tahun 2009 dan pada saat saya 
mulai menjabat di bulan februari tahun 2014 yang bekerja 
sama dengan pemerintah setempat, perangkat desa dan 
masyarakat di kantor Camat Rawas Ilir ".(wawancara, 15 
Maret 2016). 

"Pada dasamya kami siap membantu nasabah dalam 
pengajuan kredit tanpa menyalahi aturan yang ada, dan kami 
merangkul masyarakat demi pertumbuhan ekonomi yang 
baik". (wawancara 15 Maret 2016). 

42218.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



NO 
1 

2 

3 

4 

"Kami siap membantu, dalam hal ini menemani nasabah ke 
kantor notaris dalam mengurus administras, contohnya 
mengurus peningkatan status kepemilikan jaminan sebagai 
agunan di kantor kami". (wawancara, 15 Maret 2016) 

"Secara umum UU No. 20 Tahun 2008 mengenai kredit 
UMKM sudah dijalankan di sini, dan dikatakan cukup baik 
karena hampir mendekati target yang telah dicanangkan oleh 
manajemen, bahkan Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 
Bingin Teluk merupakan cabang Bank Sumsel Babel yang 
sukses dalam hal penyaluran kredit UMKM di daerah 
Muratara, Musi Rawas dan Lubuklinggau dikarenakan secara 
geografis Bank ini berdiri di daerah industri dan perkebunan". 
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Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti menyajikan tabel 4.2 

untuk menyimpulkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

Pimpinan Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk: 

Tabel4.2. Kepatuhan Implementor (Pimpinan) 

Uraian Keterangan 
Pengenalan produk perbankan Dengan sosialisasi yang sudah 

dilaksanakan pada tahun 2009 dan 
2014 

Kelengkapan administrasi Pihak perbankan bersedia membantu 
dalam kelengkapan administrasi. 

Pelayanan perbankan dalm Pihak perbankan mendampingi nasabah 
membantu nasabah ke kantorperizinan dan notaries 
Pelaksanaan UU No.20 Tahun Sudah dilaksanakan 
2008 

Dari tabel 4.2 diatas peneliti menyimpulkan bahwa UU No.20 

Tahun 2008 tentang kredit UMKM sudah dilaksanakan dan pihak 

perbankan membantu nasabah dalam pelaksanaannya. 

Menurut Edwards III dalam Widodo (2011: 96-110) melihat 

implementasi kebijakan sebagai suatu proses yang dinamis, dimana 

terdapat banyak faktor yang saling berinteraksi dan mempengaruhi 

implementasi kebijakan. Faktor-faktor tersebut perlu ditampilkan 
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guna mengetahui bagaimana faktor-faktor tersebut terhadap 

implementasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan implementasi kebijakan yaitu faktor komunikasi, sumber 

daya, disposisi (kecenderungan) dan struktur birokrasi. 

Dari pembahasan kepatuhan implementor diatas dikaitkan dengan 

salah satu faktor yang dijelaskan oleh Edward III yaitu faktor 

struktur birokrasi, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat dua 

karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja struktur birokrasi ke 

arah yang lebih baik, yaitu dengan melakukan Standard Operating 

Prosedures (SOPs) dan melaksanakan fragmentasi. 

2) Kepatuhan Nasabah 

Nasabah merupakan bagian terpenting dalam organisasi perbankan. 

Semua aktivitas dalam perbankan dilaksankan sesuai dengan aturan 

yang ada dan harus dipertanggungajwabkan, karena aktivitas 

perbankan sangat dipengaruhi oleh nasabah. Dalam prakteknya 

sering kita dengar nasabah adalah raja di dalam dunia perbankan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan nasabah yang pertama. 

Adapun hasil wawancaranya yaitu: 

"Saya mendapat informasi tentang kredit UMKM dari 
sosialisasi yang dilakukan oleh pihak perbankan dari dari 
masyarakat setempat yang mempunyai usaha, dimana hampir 
seluruh pengusaha disini memanfaatkan program ini. 
(wawancara 18 Maret 2016)" 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan nasabah yang 

kedua, adapun hasilnya sebagai berikut: 
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"Kendala kami dalam pengajuan kredit UMKM ini adalah 
masalah administrasi dan masalah jaminan, selama ini kami 
tidak begitu mempedulikan masalah administrasi dan surat 
pengakuan hak seperti akta notaris dan sertifikat. ( wawancara 
18 Maret 2016) 
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Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan nasabah yang 

ketiga, adapun hasilnya sebagai berikut: 

"Setelah kami mendapatkan fasilitas kredit UMKM yang 
diberikan oleh bank, dalam prakteknya terkadang kami 
menemui masalah dalam pembayaran angsuran, mayoritas 
penduduk disini mengandalkan hasil perkebunan untuk 
membayar angsuran kredit, akan tetapi kami tidak bisa 
mengelak keadaan masalah lingkungan dan iklim karena 
dalam setiap tahun perkebunan ditempat kami pasti 
mengalami musim trek, yang artinya perkebunan kami tidak 
menghasilkan atau hanya menghasilkan sedikit. (wawancara, 
18 Maret 2016) 

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti menyajikan tabel 4.3 

untuk menyimpulkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

nasabah Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk: 

Tabel 4.3. Kepatuhan nasabah 

Uraian Keterangan 
Apakah Ba_l)_ak tahu tentang administrasi Y a, saya tahu 
Sejauh mana Bapak mengetahui tentang Saya mengenal administrasi sebagai 
administrasi data diri 
Setelah mengenallebihjauh, apakah data Belum, karena sejauh ini saya belum 
yang dimiliki oleh Bapak sudah lengkap berhubungan langsung dengan lembaga 

~merintahan. 
Apakah yang akan Bapak lakukan untuk Karena ini berhubungan dengan pihak 
melengkapi administrasi perbankan, maka saya akan minta 

bantuan pihak Bank untuk membantu 
saya dalam melengkapi adminstrasi 

Apakah yang akan Bapak lakukan dengan Saya akan menggunakan uangnya 
mendapatkan fasilitas kredit UMKM ini untuk mengembangkan usaha 
Dalam perjalannya, apa yang menjadi Lingkungan dan iklim, musim trek 
kendala dalam pembayaran angsuran dimana perkebunan tidak maksimal 
kredit untuk menghasilkan 
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Dari tabel 4.3 diatas peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat 

sudah mengetahui adanya program kredit UMKM dari pemerintah 

melalui perbankan dan adanya faktor yang menghambat jalannya 

program kredit UMKM, seperti faktor administrasi dan faktor 

lingkungan. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan pihak Bank 

Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk, (Penyelia, Analis 

Kredit, dan Admin Kredit), wawancara dilakukan pada tanggal 21 

maret 2016, adapun hasil wawancara sebagai berikut: 

"Jumlah pengajuan kredit yang masuk di kantor periode januari 
2014- april2016 adalah sebanyak 62 (enam puluh dua) berkas. 

Tabel 4. 4. Jumlah Pengajuan Kredit Periode Januari 2014- April2016 

No Nama Keterangan 

1 Gunardi Kredit Investasi 
2 M. Sai Kredit KMK Sawit 
3 Juliana Sari Kuk_Qedes UMBT 
4 Thamrin Kredit Investasi 
5 Edi Hartono Kukpedes UMBT 
6 Ahmad Fariadi Kredit Investasi 
7 M. Nasir Kredit Investasi 
8 Ahmad Mirza Fahri Kredit Investasi 
9 Lasmi Kredit Investasi 
10 Mat Turidi Kredit KMK Bengkel 
11 Hambali Kredit Investasi 
12 Sudiyono Kredit Investasi 
13 Candra Elfizon Kredit lnvestasi 
14 Husnedi Kredit Investasi 
15 Wen Rizal Kredit Investasi 
16 Ummul Khoiriah Kukpedes UMBT 
17 Sarinah Dewi Harti Kukpedes UMBT 
18 Helyawati Kukpedes UMBT 
19 Eka Sariwati Kukpedes UMBT 
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No Nama Keterangan 

20 Mat Turidi KreditKMK 
21 Edi Harto Kredit Investasi 
22 Suwarno Kredit Investasi 
23 Maryanto Kredit Investasi 
24 Teguh Santoso Kredit Investasi 
25 Warsito Kredit Investasi 
26 KurniaAini Kukpedes UMBT 
27 Masnawati Kredit Investasi 
28 AI Kausar Kredit Investasi 
29 Jumirah Kredit Investasi 
30 Habiyanto AZ Kredit Investasi 
31 Su_gianto Kredit Investasi 
32 Habiyanto AZ Kredit Investasi 
33 Eko Candra Irawan Kredit Investasi 
34 Eka Puspita Sari Kredit Investasi 
35 Parno Kredit Investasi 
36 Darmaji Kredit Investasi 
37 CikDin Kredit Investasi 
38 Po no Kredit Investasi 
39 Cipto Pawiro Kredit Investasi 
40 Budiono Kredit Investasi 
41 Makh:firoh Kredit Investasi 
42 Wahyono Kredit Investasi 
43 Suyanto Kredit Investasi 
44 Nursuci Kredit Investasi 
45 Hendri Susanto Kredit Investasi 
46 A~s Suprapto Kredit Investasi 
47 Sumali Kredit Investasi 
48 Kusiran Kredit Investasi 
49 Sarjono Bin Jahanan Kredit Investasi 
50 Supriyadi Kredit Investasi 
51 Sulistiyawati Kredit Investasi 
52 Apriansyah Kredit Investasi 
53 Mustofa Hakim Kredit Investasi 
54 WenRizal Kredit Investasi 
55 Husna Latifa Kredit Investasi 

56 Dien Aprilia Kredit Investasi 
57 Hayati Kredit Investasi 
58 Wahyono Kredit Investasi 

59 Marso Suwito Kredit Investasi 
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60 
61 
62 

Nama Keterangan 

Dadang Hirawan Kredit Investasi 
Giono Kredit Investasi 
Kris Murni W anti Kredit Investasi 

" adapun jumlah berkas kredit yang disetujui sebanyak 48 
( empat puluh delapan) berkas, terlampir. 

"Kemudian adapun jumlah berkas kredit yang ditolak sebanyak 
14 (empat belas) berkas kredit". 

"Kemudian ada 17 (tujuh belas) berkas kredit yang disetujui 
yang dibantu oleh pihak perbankan, bantuannya seperti 
masalah administrasi dan pengesahan Jamman dan 
pengakuannya". 
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Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

penerapan UU No. 20 Tahun 2008 pada masyarakat Kecamatan 

Rawas Ilir pada khususnya dan Kabupaten Musi Rawas Utara pada 

umumnya sudah dilaksanakan akan tetapi masih adanya kendala 

dalam pelaksanaannya, seperti masalah lingkungan, administrasi 

dan pengakuan pengesahan hak yang dijadikan sebagai jaminan 

dalam pengajuan kredit. 

Bahwa keberhasilan suatu implementasi mengacu dan mengarah 

pada implementasilpelaksanaan dan dampaknya (manfaat) yang 

dikehendaki dari semua program-program yang dikehendaki. 

(Haedar: 2010). 

Menurut Grindle (1980:5), konteks implementasi yang berpengaruh 

pada keberhasilan implementasi yang salah satunya adalah 

kepatuhan serta daya tanggap pelaksana. 
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Menurut Hogwood & Gunn (1978: 1986) untuk mencapm 

implementasi yang sempurna adalah mungkin manakala dapat 

mengontrol seluruh sistem administrasi sehingga kondisi-kondisi 

sebagaimana yang mereka sebutkan diatas dapat dipenuhi, meski 

juga menyadari bahwa kondisi demikian nyaris mustahil terjadi di 

dunia nyata. Namun mereka memandang bahwa proposisi­

proposisi tersebut adalah syarat normatif yang hams diupayakan 

agar implementasi berjalan menuju sempurna. Sayangnya di dunia 

nyata selain kondisi demikian sangat sulit bahkan mustahil 

dipenuhi sepenuhnya 

Dari pembahasan kepatuhan nasabah diatas dikaitkan dengan teori 

yang dijelaskan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

implementasi program pemerintah dalam hal ini UU No.20 Tahun 

2008 mengenai Kredit UMKM terdapat masalah yaitu administrasi, 

dikarenakan masih ada masyarakat ayng tidak melengkapi 

administrasinya. 

b. Rutinitas Fungsi (Smoothly function routines) 

Rutinitas fungsi ini adalah tahapan tertentu pada suatu program yang 

hams dilakukan untuk mencapai tujuan, dengan adanya kelancaran rutinitas 

dan fungsi suatu pelaksanaan program kegiatan dapat menjadikan 

implementasi yang baik, sehingga suatu keberhasilan implementasi 

kebijakan dapat ditandai dengan lancarnya rutinitas fungsi dan tidak adanya 

masalah yang akan dihadapi. 
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1) Informasi Impelementor 

Dalam pelaksanaan suatu kebijakan, peran informasi sangat penting 

sehingga harus disajikan dengan baik oleh penyedia supaya dapat 

diterima dengan baik. Dalam hal ini yang menjadi dasar 

pemberitahuan secara langsung kepada masyarakat ialah 

sosialisasi. 

Adapun wawancara peneliti dengan pihak perbankan, dalam hal ini 

melalui admiin kredit yaitu: 

"Sebelumnya kami telah melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat untuk memberikan informasi mengenai produk 
perbankan dan program kredit UMKM yang digagas oleh 
pemerintah, dan saat ini kami memberikan informasi secara 
langsung kepada masyarakat baik di dalam maupun di luar 
kantor". (wawancara,22 Maret 2016). 

"Sosialisasi telah dilaksanakan pada tahun 2009 dan 2014, 
dan untuk selanjutnya kami memberikan informasi kepada 
masyarakat secara langsung dan setiap saat". (wawancara, 22 
Maret 20 16). 

Tabel4. 5. Inforrmasi Implementor 

Uraian Keterangan 
cara penyampaian informasi Dengan sosialisasi dan penyampaian 

langsung kepada masyarakat 
W aktu penyampaian informasi Sosialisasi pada tahun 2009 dan 2014 

dan saat ini informasinya diberikan 
setiap saat 

Dari tabel 4.5 diatas, peneliti menyimpulkan bahwa informasi 

tentang program kredit UMKM telah dilaksanakan. Dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan sosialisasi dan saat ini 

informasinya diberikan kepada masyarkat setiap saat. Akan tetapi 
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masih ada juga masyarakat yang tidak mengetahui tentang kredit 

UMKM dikarenakan mereka sibuk berkebun. 

Menurut Ais zakiyudin (20 12: 10) " informasi merupakan satu 

sumber daya yang sangat diperlukan dalam suatu organisasi dan 

data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerimanya". 

Dari hasil pembahasan diatas dan dikaitkan dengan teori yang 

dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa informasi yang 

dilakukan oleh implementor sudah dilakukan, tetapi belum begitu 

maksimal karena untuk informasi yang secara khusus (sosialisasi) 

sampai saat ini baru dilakukan 2 (dua) kali. 

2) Informasi nasabah 

Adapun wawancara peneliti dengan nasabah mengenai informasi 

program kredit UMKM adalah sebagai berikut: 

"Y a, saya sudah tahu tentang program kredit UMKM ini 
melalui sosialisasi yang dilakukan oleh pihak perbankan". 
(wawancara, 23 Maret 2016). 

"Saya mengetahui produk ini selain dari sosialisasi, saya juga 
mengetahui produk ini melalu televisi dan masyarakat 
setempat". (wawancara, 23 Maret 2016) 

"Menurut saya, program kredit UMKM ini sangat baik dan 
dapat membantu masyarakat di daerah ini yang mayoritas 
jadi petani dan pengusaha, dan dengan program ini juga 
masyarakat dapat mengembangkan usaha yang dimilikinya". 
(wawancara, 24 Maret 2016) 
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Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti menyajikan tabel untuk 

menyimpulkan hasil wawancara yang dilakukan kepada nasabah 

Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk: 

Tabel 4. 6. Informasi nasabah 

No Uraian Keterangan 

1 Apakah sudah tahu dengan Y a, saya sudah tahu 
program kredit UMK 

2 lnformasi tentang kredit Sosialisasi, masyarakat, dan televisi 
UMK.M 

3 Tanggapan dengan adanya Sangat positif dan dapat membantu 
progt"am kredit UMKM meningkatkan perekonomian. 

Dari tabel 4.5 diatas peneliti menyimpulkan bahwa informasi 

tentang program kredit UMKM ini sudah tersampaikan dengan 

baik ke masyarakat.organisasi dan data yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna. 

Menurut Azhar Susanto (2004:46) menyatakan bahwa "informasi 

adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat". 

Dari pembahasan informasi nasabah yang dijelaskan diatas dan 

dikaitkan dengan teori diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sudah ada informasi yang diberikan oleh pihak perbankan, tetapi 

masih belum maksimal karena pada saat sosialisasi tidak seluruh 

masyarakat yang mengetahuinya karena mereka sibuk dengan 

aktivitas masing-masing seperti berdagang dan berkebun. 
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3) Standar operasioanl prosedur (SOP) dan Tugas pokok dan fungsi 

(Tupoksi) Implementor 

Adapun peneliti melakukan wawancara dengan implementor atau 

pihak Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk, 

(Penyelia, Analis Kredit, dan Admin Kredit), wawancara dilakukan 

pada tanggal 21 maret 2016, adapun hasil wawancara sebagai 

berikut: 

" Analis kredit bersama penyelia/pengelola dan atau pejabat 
bank terkait lainnya melakukan seleksi dan investigasi 
terhadap perusahaa/calon debitur yang memenuhi criteria 
untuk diberikan kredit: 
1. Debitur bank sendiri yang pernah dibiayai se1ama 2 (dua) 

tahun terakhir 
2. Debitur bank lain: 

a. sistem informasi debitur (SID) Bank Indonesia 
b. Interview dengan debitur 

"Bagian yang menangani penyaluran kredit baik kredit umum 
maupun kredit UMKM adalah Pimpinan, Penyelia, Analis 
kredit, dan Admin kredit". 

"Tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian adalah 
sebagai berikut: 

Penyelia dan admin kredit mempunyai tupoksi sebagai 
berikut: 
1. Memberikan informasi tentang produk perbankan 

termasuk kredit umum dan UMKM. 
2. Menerima dan mencatat berkas pengajuan kredit yang 

masuk. 

Analis kredit mempunyai tupoksi sebagai berikut: 
1. Melakukan pemeriksaan terhadap informasi mengenai calon 

nasa bah 
2. Memverifl.kasi berkas yang masuk 
3. Menilai kelayakan usaha 
4. Melakukan wawancara dengan calon nasabah 
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Pimpinan 
1. Menilai kelayakan usaha 
2. Menetapkan dan mengambil keputusan disetujui atau 

ditolaknya pengajuan kredit. 

"Dalam pelaksanaanya kami memiliki dan mematuhi standar 
operasional prosedur (SOP) yang berlaku secara umum, dan 
ini sudah sesuai dengan aturan dan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti menyajikan tabel untuk 

menyimpulkan hasil wawancara yang dilakukan kepada pihak 

Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk: 

Tabel4. 7. SOP dan Tupoksi Implementor 

Uraian Keterangan 

Prosedur dalam penyaluran kredit Dijalankan dengan berpedoman pada 
buku pedoman pegawai (BPP) dan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku 

Bagian yang menangani kredit Pimpinan, penyelia, analis kredit, 
admin kredit 

Tupoksinya Memiliki tugas masing-masing tetapi 
saling berhubun_g_an 

Jalannya SOP Sudah dijalankan dengan baik dan 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan 

Dari tabel 4.7 di atas, peneliti menyimpulkan bahwa SOP dan 

Tupoksi yang ada di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin 

Teluk sudah cukup baik, akan tetapi harus ada penambahan 

karyawan. Analis kredit minimal 2 (dua) orang, admin kredit 2 

(dua) orang dan harus memiliki kepala bagian kredit yang 

berfungsi sabagai coordinator dalam penyaluran kredit. 
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Menurut Alfatih (2010:15) menyatakan implementasi kebijakan 

adalah penerapan apa yang diamanahkan oleh suatu kebijakan 

secara baik dan benar dalam rangka mencapai tujuan kebijakan 

terse but. 

Dari pembahasan ini memang berbanding lurus dengan teori yang 

dikemukakan diatas bahwa suatu bagian sudah ditetapkan dan 

dalam penerapannya harus dijalankan sesuai dengan amanah yang 

diberikan supaya tercapai tujuan bersama. 

4) Sarana dan Prasarana 

Pengertian Sarana prasarana Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yaitu: Sarana adalah segala sesuatu yang dapat 

dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. 

Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunJang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, 

pembangunan, proyek). Untuk lebih memudahkan membedakan 

keduanya. Sarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang bergerak 

seperti komputer dan mesin-mesin, sedangkan prasarana lebih 

ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung. 

Peneliti melakukan wawancara dengan analis kredit pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk, adapun hasil 

wawancaranya adalah sebagai berikut: 
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"Sarana pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin 
Teluk sudah baik dengan adanya mobil dinas sebagai 
kendaraan operasional, tetapi prasarananya kurang baik 
karena jalan yang merupakan infrastruktur disini sebagian 
besar belum di aspal dan kalau hujan sering terkena banjir 
serta letak suatu bangunan yang dijadikan sebagai jaminan 
kreditjugajaraknyajauh ". (wawancara, 23 Maret) 
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Peneliti melakukan wawancara dengan penyelia pelayanan dan 

uang tunai dan analis kredit, adapun hasil wawancaranya sebagai 

berikut: 

"Sistem Komputerisasi yang ada di Bank Sumsel Babel 
Cabang Pembantu Bingin Teluk masih menggunakan sistem 
DOS yang merupakan sistem lama sehingga proses 
komputerisasinya belum begitu cepat, serta jaringan 
komunikasi yang dibutuhkan oleh sistem komputer masih 
belum maksimal dikarenakan Bank Sumsel Babel Cabang 
Pembantu Bingin Teluk terletak cukup jauh dari kabupaten 
Muratara, sehingga hanya mendapatkan sinyal dari salah satu 
provider telekomunikasi saja. Kami sudah mengajukan ke 
kantor pusat untuk pengadaan alat penangkap sinyal 
telekomunikasi dan saat ini masih dalam proses " 
(wawancara, 24 Maret 2016) 

"Saat ini kami terkendala untuk melakukan layanan prima 
karena kurangnya sumber daya manusia (SDM), dimana 
untuk bagian kredit kami hanya memiliki 1 (satu) orang 
pegawai, sedangkan cakupan kredit itu luas tidak hanya 
kredit UMKM saja akan tetapi ada kredit lain dan dalam 
kerjanya bagian kredit meliputi banyak bidang pekerjaan 
yaitu sebagai tenaga pemasaran yang melakukan sosialisasi, 
survei dan lain-lain. Jadi bisa dipastikan tugas pokok dan 
fungsinya terganggu. Sehingga kami masih membutuhkan 
beberapa pegawai untuk bagian kredit". (wawancara, 24 
Maret 2016) 

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti menyajikan tabel untuk 

menyimpulkan hasil wawancara yang dilakukan kepada pihak 

Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk: 
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Tabel4. 8. Sarana dan Prasarana 

No Uraian keterane:an 
1 Kendala dalam penyaluran Infrastruktur yang kurang memadai, 

kredit (non teknis) jarak dan lokasi. 
2 Kendala dalam penyaluran Sistem komputerisasi dan jaringan 

kredit (teknis) komunikasi 
3 Kendala dalam penyaluran Kurangnya SDM yang memadai 

kredit (teknis) 
Dari tabel 4.8 diatas peneliti menyimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana yang ada di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 

Bingin teluk masih memiliki kendala, baik kendala yang teknis 

maupun kendala non teknis. Oleh karena itu kendala tersebut hams 

bisa diatasi demi terciptanya tujuan manajemen dan demi 

pelayanan yang prima kepada nasabah. 

Menurut George C. Edward II (dalam Subarsono, 2012: 91). 

lndikator sumber daya terdiri dari beberapa elemen yaitu staf, 

informasi, wewenang, dan fasilitas. Dan dalam pembahasan ini 

adalah staf dan fasilitas. 

Staf: Sumber daya utama dalam implementasi kebijakan adalah 

sta£ Kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi kebijakan 

salah satunya disebabkan oleh karena staf yang tidak mencukupi, 

memadai, ataupun tidak kompeten dibidangnya. Penambahan 

jumlah staf dan implementor saja tidak cukup, tetapi diperlukan 

juga kecukupan staf dengan keahlian dan kemampuan yang 

diperlukan (kompeten dan kapabel) dalam mengimplementasikan 

kebijakan atau melaksanakan kebijakan atau melaksanakan tugas 

yang diinginkan oleh kebijakan itu sendiri. Sedangkan, 
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Fasilitas, fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam 

implementasi kebijakan, implementor mungkin memiliki staf yang 

mencukupi, mengerti apa yang harus dilakukan dan memiliki 

wewenang untuk melaksanakan tugasnya, tetapi tanpa adanya 

fasilitas pendukung (sarana dan prasarana) maka implementasi 

kebijakan tersebut tidak akan berhasil. 

Dari pembahasan mengenai sarana dan prasarana kemudian 

dikaitkan dengan teori diatas dapat disimpulkan bahwa staf (SDM) 

dan fasilitas pendukung mempunyai peran yang sangat penting 

dalam menjalankan suatu kebijakan dan kegiatan organisasi. 

c. Dampak (impact) 

1) Apakah kredit, khususnya kredit UMKM berdampak pada 

penghasilan perbankan? 

Adapun wawancara peneliti dengan Pimpinan Bank Sumsel Babel 

Cabang Pembantu Bingin Teluk adalah sebagai berikut: 

"Menurut saya penyaluran kredit termasuk kredit UMKM 
merupakan salah satu sumber pendapatan seektor perbankan 
dimana saja tidak terkecuali disini, karena bunga kredit 
tersebut menjadi keuntungan perusahaan dan dengan 
keuntungan itu kami mendukung dan ikut berperan bersama 
pemerintah dalam pembangunan. Keuntungan ini kami 
berikan kepada pemerintah dalam bentuk pembagian saham 
atau deviden yang merupakan salah satu pendapatan asli 
daerah (PAD) yang mana pemerintah merupakan pemegang 
saham, dan dengan keuntungan ini kami juga menyalurkan 
corporate social responsibility (CSR) untuk dareah". 
(wawancara, 28 Maret 2016) 
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Apakah penyaluran kredit Y a, pendapatan kami salah satunya 
merupakan salah satu faktor bersumber dari penyaluran kredit 
pendapatan 
Keija sama dengan pemerintah Y a, karena kami bank pemerintah 

daerah, kami memberikan deviden 
yang mana merupakan salah satu PAD 
untuk pemerintah daerah 

Bukti ikut dalam pembangunan Kami ikut dalam pembanguna melalui 
daerah dana CSR sesuai dengan slogan kami 

" mitra anda membangun daerah" 

Dari tabel 4.9 di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pendapatan 

perbankan salah satunya dari penyaluran kredit, dan karena Bank 

Sumsel Babel milik Pemerintah Daerah maka mereka ikut 

membangun daerah dengan menyumbangkan deviden sebagai PAD 

daerah dan memberikan bantuan melalui CSR. 

2) Bagaimana kineija kredit pada Bank Sumsel Babel Cabang 

Pembantu Bingin Teluk khususnya kredit UMKM? 

Adapun wawancara peneliti dengan Analis kredit Bank Sumsel 

Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk adalah sebagai berikut: 

"Secara keseluruhan penyaluran kredit di Bank Sumsel Babel 
Cabang Pembantu Bingin Teluk sudah baik, dimana angka 
kredit macet masih bisa dikatakan "wajar" karena masih di 
bawah angka 5% sesuai dengan aturan dari Bank Indonesia". 
(wawancara, 28 Maret 2016) 

"Penyaluran kredit UMKM di Bank Sumsel Babel Cabang 
Pembantu Bingin Teluk periode januari 2014- maret 2016 
sebanyak 48 berkas pengajuan kredit yang disetujui dari 62 
berkas kredit yang masuk".(wawancara, 28 Maret 2016) 
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"Penyaluran kredit UMKM di Bank Sumsel Babel Cabang 
Pembantu Bingin Teluk pada tahun 2014 sebanyak 26 berkas 
yang disetujui, dan pada tahun 2015 sebanyak 16 berkas yang 
disetujui, dilihat dari data ini bahwa terjadi penurunan 
penyaluran kredit UMKM mengalami penurunan, tetapi 
bukan berarti pelayanan kami buruk, memang berkas yang 
masuk pada tahun 2015 lebih sedikit dari tahun 
2014".(wawancara, 28 Maret 2016) 
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyajikan tabel untuk 

memudahkan peneliti menyimpulkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada Analis kredit sebagai berikut: 

Tabel4. 10. Kinerja kredit 

Uraian keterangan 

Kinerja penyaluran kredit secara Baik, dibuktikan dengan tingkat kredit 
umum macet yang masih dibawah standar 
Penyaluran kredit UMKM Dari 62 berkas kredit yang masuk 
peri ode januari 2014 - maret sebanyak 48 berkas kredit yang 
2016 disetujui, dapat dikatakan baik karena 

realisasi di atas 70% 
Jumlah berkas kredit UMKM Mengalami penurunan 
yang masuk pada tahun 2014 dan 
2015 

Dari tabel 4.10 di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja 

penyaluran kredit di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin 

Teluk sudah baik, dimana tingkat kredit macet masih dibawah 

standar Bank Indonesia dan realisasi kredit UMKM pada periode 

januari 2014- maret 2016 cukup baik karena persentasenya diatas 

70%. 

Untuk memahami keberhasilan implementasi dalam arti sempit 

yaitu sebagai kepatuhan para implementor dalam melaksanakan 

kebijakan yang tertuang dalam dokumen kebijakan ( dalam bentuk 
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undang-undang, peraturan pemerintah, atau program). (dalam 

Purwanto dan Sulistyastuti, 2012:69) 

Dari pembahasan mengenai kinerja untuk menilai keberhasilan 

implementasi dan dikaitkan dengan teori diatas maka ditarik 

kesimpulan bahwa para implementor dalam melaksanakan 

kebijakan harus berdasarkan dengan dokumen kebijakan ( dalam 

bentuk undang-undang, peraturan pemerintah, atau program). 

3) Adakah nasabah kredit yang sudah lunas kembali mengambil 

kredit? 

Adapun wawancara peneliti dengan Analis kredit Bank Sumsel 

Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk adalah sebagai berikut: 

"Dalam penyaluran kredit UMKM yang sudah berjalan sejak tahun 
2008 ini, sudah banyak masyarakat yang mengambil kredit UMKM 
untuk kepentingan usaha dan modal kerja, dimana sudah ada 
nasabah yang sudah lunas dan mereka kembali mengajukan kredit 
karena tawaran dari kami dan mereka juga membuthkan modal 
untuk pengembangan usahanya. Dasar kami memberikan 
penawaran kredit kepada nasabah yang sudah lunas adalah track 
record atau daftar rekam jejak kredit mereka yang 
lancar".(wawancara, 28 Maret 2016). Data terlampir untu nasabah 
yang sudah lunas dan kembali mengambil kredit. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pihak perbankan 

dan masyarakat saling bekerja sama dengan pemerintah dan 

menjalankan amanat UU No.20 Tahun 2008 tentang kredit UMKM 

untuk menumbuhkan perekonomian khususnya di kabupaten Musi 

Rawas Utara. 
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Bahwa keberhasilan implementasi ditandai dengan lancarnya 

rutinitas fungsi dan tidak adanya masalah- masalah yang dihadapi; 

(Haedar: 2010). 

Dari pembahasan mengenai apakah ada nasabah yang mengambil 

kembali kredit atau memperpanjangnya dan dikaitkan dengan teori 

diatas maka ditarik kesimpulan bahwa dengan lancarnya rutinitas, 

dalam hal ini tugas dan tanggung jawab dari implementor dan 

nasabah berjalan dengan baik dan tidak adanya masalah. 

4) Apakah setelah mengambil kredit UMKM usahanya tambah maju? 

Adapaun wawancara peneliti dengan nasabah yang mengambil 

kredit UMKM di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin 

Teluk adalah sebagai berikut: 

"Kami berterima kasih dan terbantu dengan adanya amanat UU 
No.20 Tahun 2008 tentang kredit UMKM, dimana kami dapat 
mengajukan kredit untuk tambahan modal dan pengembangan 
usaha. Setelah saya mendapat kredit UMKM dari Bank Sumsel 
Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk usaha saya yang tadinya 
hanya warung manisan berubah menjadi mini market yang 
menyediakan kebutuhan pokok yang lebih lengkap dan membuka 
lapangan kerja, terima kasih pemerintah dan terima kasih Bank 
Sumsel Babel".(wawancara, 29 Maret 2016) 

"saya sangat terbantu dengan adanya penyaluran kredit, usaha saya 
bengkel motor, dimana sebelum mengambil klredit UMKM 
bengkel saya hanya menyediakan jasa perbaikan, akan tetapi saat 
ini bengkel motor saya juga menyediakan suku cadang sepeda 
motor hamper seluruh merk".(wawancara, 29 Maret 2016) 

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa dengan 

adanya program kredit UMKM dari pemerintah yang berdasarkan 

UU No.20 Tahun 2008, masyarakat terbantu untuk pengambilan 
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modal dan pengembangan usahanya. Dimana dapat menumbuhkan 

perekonomiian dan lapangan kerja di daerah itu sendiri. 

Bahwa keberhasilan suatu implementasi mengacu dan mengarah 

pada implementasi/pelaksanaan dan dampaknya (manfaat) yang 

dikehendaki dari semua program-program yang dikehendaki. 

( dalam Akib, Haedar. Jurnal Administrasi Publik: Volume 1 

(Nomor 1) tahun 2010). 

Dalam pembahasan mengenai manfaat yang timbul dari program 

dan kebijakan ini yang dikaitkan dengan teori diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dengan timbulnya manfaat yang 

dikehendaki dari program ini mengahasilkan pertumbuhan ekonomi 

yang baik. 
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Kebijakan dan aturan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 mengenai 

penyaluran kredit usaha mikro, kecil dan menengah yang sudah 

diimplementasikan dengan baik pada salah satu Bank milik pemerintah, dalam hal 

ini Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Bingin Teluk. Akan tetapi dalam 

pelaksanaannya masih terdapat kekurangan yang dapat menghambat penyaluran 

kredit UMKM, seperti dari pihak perbankan, masih kurangnya sumber daya 

manusia (SDM) dan fasilitas sarana dan prasarana yang belum maksimal. 

Kemudian dari masyarakat dan nasabah, terdapat masalah dalam hal administrasi, 

baik dalam kelengkapan berkas maupun legalitas jaminan. 

Implementasi UU No. 20 Tahun 2008 tentang penyalura kredit usaha kecil, 

mikro, dan menengah (UMKM), (studi di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 

Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara) mengalami 

kendala sebagai berikut: 

1. Tingkat Kepatuhan 

a. Pihak perbankan menjalankan tugasnya sesuai dengan SOP dan aturan 

yang berlaku, akan tetapi pihak perbankan juga memberikan 

kelonggaran dan bantuan kepada calon nasabah dalam pengajuan kredit, 

contohnya dalam kelengkapan administrasi. 

1) Kredit UMKM sudah dilaksanakan dan pihak perbankan 

mendukung dan membantu nasabah dalam pelaksanaannya. 
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2) Masyarakat sudah mengetahui adanya program kredit UMKM dari 

pemerintah melalui perbankan dan adanya faktor yang 

menghambat jalannya program kredit UMKM, seperti faktor 

administrasi dan faktor lingkungan. 

2. Rutinitas Fungsi 

a. lnformasi tentang program kredit UMKM telah dilaksanakan. Dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan sosialisasi dan saat ini informasinya 

diberikan kepada masyarkat setiap saat. Akan tetapi masih ada juga 

masyarakat yang tidak mengetahui tentang kredit UMKM dikarenakan 

mereka sibuk berkebun. 

b. Informasi tentang program kredit UMKM 1m sudah tersampaikan 

dengan baik ke masyarakat. 

c. SOP dan Tupoksi yang ada di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 

Bingin Teluk sudah cukup baik, akan tetapi hams ada penambahan 

karyawan. Analis kredit minimal 2 (dua) orang, admin kredit 2 (dua) 

orang dan hams memiliki kepala bagian kredit yang berfungsi sabagai 

koordinator dalam penyaluran kredit. 

d. Sarana dan prasarana yang ada di Bank Sumsel Babel Cabang 

Pembantu Bingin teluk masih memiliki kendala, baik kendala yang 

teknis maupun kendala non teknis. Oleh karena itu kendala tersebut 

hams bisa diatasi demi terciptanya tujuan manajemen dan demi 

pelayanan yang prima kepada nasabah. 
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3. Dampak (impact) 

a. Pendapatan perbankan salah satunya dari penyaluran kredit, dan karena 

Bank Sumsel Babel milik Pemerintah Daerah maka mereka ikut 

membangun daerah dengan menyumbangkan deviden sebagai PAD 

daerah dan memberikan bantuan melalui CSR. 

b. Kinerja penyaluran kredit di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 

Bingin Teluk sudah baik, dimana tingkat kredit macet masih dibawah 

standar Bank Indonesia dan realisasi kredit UMKM pada periode 

januari 2014- maret 2016 cukup baik karena persentasenya diatas 70%. 

c. Pihak perbankan dan masyarakat saling bekerja sama dengan 

pemerintah dan menjalankan amanat UU No.20 Tahun 2008 tentang 

kredit UMKM untuk menumbuhkan perekonomian khususnya di 

kabupaten Musi Rawas Utara. 

d. Dengan adanya program kredit UMKM dari pemerintah yang 

berdasarkan UU No.20 Tahun 2008, masyarakat terbantu untuk 

pengambilan modal dan pengembangan usahanya. Dimana dapat 

menumbuhkan perekonomiian dan lapangan kerja di daerah itu sendiri. 

B. SARAN 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peneliti selanjutnya untuk 

melanjutkan penelitian tentang Implementasi UU No. 20 Tahun 2008 tentang 

Kebijakan Penyaluran Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
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2. Secara Praktis 

Kepada Bank Sumsel Babel Cabang Lubuklinggau dan Cabang Pembantu 

Bingin Teluk diharapkan untuk dapat lebih aktif dalam mensosialisasikan kepada 

masyarakat tentang kebijakan UU No. 20 Tahun 2008 dan pentingnya tertib dalam 

beradministrasi. 
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LAMPI RAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

a. Tingkat kepatuhan 

-.Implementor (petugas bank) 

1. apakah pedoman yang menjadi acuan pihak perbankan dalam 

penyaluran kredit? 

2. apakah pihak perbankan berpedoman penuh dengan aturan yang ada? 

3. apakah hal yang membuat pihak perbankan menolak pengajuan kredit 

nasabah? 

4. berapa lamajangka waktu kredit UMKM? 

5. berapakah jumlah kredit yang bisa diajukan dalam kredit UMKM? 

6. apakah yang dilakukan oleh pihak perbankan dalam memperkenalkan 

produk perbankan dengan nasabah? 

7. apakah pihak perbankan bersedia membantu masyarakat dalam 

melengkapi administrasi? 

8, pelayanan seperti apa yang diberikan oleh pihak perbankan dalam 

membantu nasabah untuk penyaluran kredit UMKM? 

9. kesimpulannya, bagaimana praktek UU No.20 Tahun 2008 diterapkan 

d ... ? 
I SliD. 

- Nasabah 

1. darimana bapak mendapat informasi tentang kredit UMKM? 

2.apa yang menjadi kendala bapak dalam mengajukan kredit UMKM? 

3. apa yang menjadi kendala nasabah dalam pembayaran angsuran kredit? 
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4.berapa jumlah pengajuan kredit UMKM yang masuk di Bank Sumsel 

Babel periode 2014-2016? 

5. berapajumlah kredit yang disetujui? Jelaskan 

6. berapa jumlah kredit yang ditolak? Jelaskan 

7. berapajumlah kredit yang dibantu? (sesuai dengan aturan) 

8. apakah nasabah sudah patuh dan taat dengan UU no. 20 tahun 2008 

b. Rutinitas dan fungsi 

*Informasi 

-implementor 

1. bagaimana memberikan informasi kepada masyarakat tentang kredit 

UMKM? 

2.Kapan pihak perbankan memberikan informasi tentang kredit UMKM 

kepada masyarakat? 

-nasabah 

1. apakah bapak sudah tahu tentang kreditUMKM? 

2. darimana bapak tahu informasi kredit UMKM? 

3. apa tanggapan bapak mengenai program kredit UMKM ini? 

*(SOP) dan tupoksi 

- implementor 

1. jelaskan prosedur dalam pelaksanaan penyaluran kredit UMKM? 

2. bagian mana saja yang menangani penyaluran kredit termasuk kredit 

UMKM? 

3. apa tupoksi dari bagian masing-masing? 

42218.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



106 

4. apakah SOPnya sudah sesuai dengan aturan yang ada? (sudah baik atau 

tidak) 

* Sarana dan prasarana 

apakah yang menjadi kendala dalam penyaluran kredit? 

c. Dampak 

1. apakah kredit UMKM berdampak kepada penghasilan perbankan? 

2.bagaimana kinerja kredit pada Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu 

Bingin Teluk khususnya kredit UMKM? 

- bagaimana kinerja penyaluran kredit secara umum di Bank Sumsel Babel 

Cabang Pembantu Bingin Teluk? 

- bagaimana kinerja penyaluran kredit UMKM di Bank Sumsel Babel 

Cabang Pembantu Bingin Teluk peri ode januari 2014 - maret 20 16? 

- berapajumlah yang mengajukan kredit (dilihat dari tahun ke tahun)? 

3 .adakah nasabah kredit yang sudah lunas, kembali mengambil kredit? 

4. apakah setelah mengambil kredit UMKM, usahanya tambah maju? 
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